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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk  menguji dan menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan UMKM.  Data primer penelitian  diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan dikumpul 

dari responden, yakni pelaku UMKM yang aktivitas usahanya berada di Wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta 

Timur. Jumlah sampel yang terpilih dalam penelitian ini adalah 231 responden. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dan data penelitian menggunakan structural equation modelling dengan software 

SmartPLS. Hasil penelitian membuktikan  kualitas laporan keuangan UMKM dipengaruhi secara signifikan 

dan positif oleh variabel latar belakang pendidikan, ukuran usaha dan teknologi informasi. Sedangkan 

variabel lainnya seperti pendidikan, informasi dan sosialisasi tidak berpengaruh. Terkait dengan 

implementasi pelaku UMKM terhadap kualitas laporan keuangan dengan menggunakan SAK EMKM  

sejauh ini pelaku UMKM masih menghadapi banyak kendala seperti  belum membuat laporan keuangan 

sesuai standar, pencatatan tidak rutin. Hal ini dikarenakan kebanyakan pelaku UMKM berpendidikan rendah 

sehingga kurang memahami penyusunan laporan keuangan.  

Kata kunci: Kualitas  laporan keuangan; UMKM; SAK EMKM  

 
ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the factors that affect the quality of MSME financial reports. The 

research is primary data obtained from questionnaires distributed and collected from respondents, namely 

MSME actors whose business activities are in the South Jakarta and East Jakarta Regions. The number of 

samples selected in this study were 231 respondents. This study uses quantitative methods and research data 

using partial least squares with SmartPLS software. The results of the study prove that the quality of MSME 

financial reports is significantly and positively influenced by the variables of educational background, 

business size and information technology. While other variables such as education, information and 

socialization have no effect. In relation to the implementation of MSME actors on the quality of financial 

reports by using SAK EMKM, so far MSME actors are still facing many obstacles such as not making 

financial reports according to standards, recording not routinely. This is because most MSME actors have 

low education so they do not understand the preparation of financial statements. 

Keywords: Quality of Financial Reports; MSMEs; SAK EMKM  

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan motor penggerak 

perekonomian negara dan telah memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi perekonomian 

nasional. UMKM berkontribusi juga dalam hal 

penyerapan tenaga kerja, tahun 2019 tenaga kerja 

yang bekerja pada UMKM sebanyak 119,6 juta 

orang. Meningkat 2,21% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Pada usaha mikro terdapat jumlah 

tenaga kerja sebesar 89% dan 4,81% tenaga kerja 

yang bekerja pada usaha kecil Masalah klasik 

UMKM di Indonesia dalam mengembangkan 

usahanya adalah  pendanaan dan keterbatasan 

sumber daya manusia. Di Indonesia Sebagian besar 

pelaku Unit Mikro Kecil dan Menengah dalam hal 

memulai dan membiayai usaha bisnisnya 

dilakukan secara mandiri yakni dengan 

menggunakan modal dari kantong mereka sendiri. 

Namun dslsm hsl pengembangan usaha bisnis 

mereka, seringkali harus menghadapi masalah 

pendanaan.  Kenyataannya UMKM seringkali 

harus menghadapi masalah pembiayaan seperti 

prosedur pembiayaan perbankan seringkali 

membutuhkan waktu yang lama, proses 

pembiayaan yang rumit dan terdapat beberapa 

persyaratan yang tidak mudah dipenuhi oleh 

UMKM. Untuk mengurangi risiko kredit, bank 

biasanya meminta jaminan dalam penyaluran 

kredit. Hal ini disebabkan karena masih minimnya 

kualitas laporan keuangan dari pelaku usaha 
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UMKM mengakibatkan lembaga keuangan ragu 

akan kualitas laporan keuangan UMKM (Panizzolo 

et al., 2017). 

Menurut Thottoli, (2020) dan Panizzolo et 

al., (2017) bahwa sebagian besar pelaku UKM 

belum melakukan pencatatan akuntansi secara rinci 

dikarenakan karena keterbatasan pelaku UKM 

dibidang pengetahuan akuntansi. Keterbatasan 

dalam hal kemampuan menyusun dan 

menggunakan informasi akuntansi menjadi suatu 

kendala sehingga menyebabkan  kegagalan usaha 

dalam meningkatkan usaha bisnisnya. Hasil riset 

Setyaningsih and Farina, (2021)  menyatakan 

UMKM di Indonesia memiliki kualitas laporan 

keuangannya dalam kategori rendah. Kualitas 

laporan keuangan UMKM yang minim tersebut 

mengakibatkan pelaku UMKM sulit untuk 

memperoleh pendanaan dari perbankan. SAK 

EMKM dirancang  oleh IAI  menjadi acuan 

UMKM untuk menyusun laporan keuangan. 

Mengapa ini penting bagi dunia usaha khususnya 

untuk UMKM?. Dengan menyusun laporan 

keuangan UMKM, maka UMKM dapat 

mengetahui berapa laba usaha yang diperoleh, 

bagaimana mengelola asetnya. Dengan memiliki 

pengetahuan dan wawasan mengenai SAK EMKM 

sehingga memudahkan UMKM di Indonesia untuk 

mendapatkan akses permodalan dari perbankan. 

Laporan keuangan merupakan suatu proses 

pencatatan  keuangan oleh entitas pada suatu 

periode  akuntansi yang  digunakan untuk 

mendeskripsikan  kinerja  entitas. Menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia dalam  SAK EMKM, laporan 

keuangan yang harus dimiliki oleh pelaku UMKM 

berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

dan catatan atas laporan keuangan (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2016).  

Hasil riset (Anshika et al., 2021) (Ezeagha, 

2017) sebagian besar UKM memiliki pembukuan 

atau pencatatan akuntansi yang tidak memadai 

sehingga sulit untuk mendapatkan fasilitas kredit 

dari perbankan. Solanke et al., (2016) sampel 

penelitian 307 UKM di Nigeria. Hasil 

penelitiannya  menunjukkan bahwa sebagian besar 

praktik pelaporan keuangan UKM di Nigeria tidak 

menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

pedoman IFRS. Aladejebi & Oladimeji, (2019) 

UKM tidak memiliki catatan akuntansi dan tidak 

mengadopsi IFRS. Karena kebanyakan karyawan 

yang dimiliki UKM tidak memiliki pengetahuan  

keuangan  dan akuntansi dasar. Temuan lainnya 

adalah tidak ada pemisahan harta pemilik dengan 

harta entitas. (Panjaitan, Inggrid (2016), terdapat 

kualitas laporan keuangan dari badan layanan 

umum (public service agency) dipengaruhi secara 

signifikan oleh sumberdaya manusia yang 

kompeten dan selain itu kualitas laporan keuangan 

badan layanan umum juga dipengaruhi secara 

signifikan oleh adanya system pengendalian 

internah pemerintah.  

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka 

peneliti merasa menarik untuk menguji faktor-

faktor mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

UMKM. Hasil riset diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman pelaku UMKM  atas 

manfaat dari laporan keuangan dan sehingga 

diharapkan UMKM akan mendapatkan akses 

pembiayaan yang lebih luas dari industri 

perbankan.  

TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS  
Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan  dicetuskan oleh Jensen dan 

Mecking (1976)  yaitu hubungan antara dua pihak,  

yang pertama principal dan yang kedua agen. 

Berdasarkan teori agency,  perusahaan memiliki 

tanggung jawab untuk menyajikan laporan 

keuangan dan mengungkapkan segala aktivitas 

yang berhubungan dengan kinerja operasi 

perusahaan. Prinsipal menginginkan agen 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Manajemen dan principal harus berpegang pada 

beberapa prinsip umum yang mengatur pendapatan 

dan pengeluaran. Kewajiban suatu entitias bisnis 

adalah memberikan pertanggungjawaban kepada 

pihak pengguna. Kaitannya dengan teori keagenan 

praktik akuntansi antara UMKM (agen) dengan 

kreditor (principal) merupakan contoh konsep teori 

keagenan. Pada praktiknya pelaku bisnis 

membutuhkan laporan keuangan ketika ingin 

mendapatkan dana pinjaman dari Lembaga 

keuangan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Pendidikan formal maupun informal 

diperlukan bagi setiap manusia. Melalui proses 

pembelajaran yang diterima oleh tiap individu akan 

meningkatkan potensi dirinya. Semakin tinggi 

Pendidikan yang ditempuh maka akan intelektual 

akan semakin meningkat dan mempermudah 

pekerjaan yang dilakukan. Penelitian Mawarni & 

Nuraini, (2021; Pratiwi & Hanafi, (2016); Prayoga 

et al., (2022); Romandhon, (2019)  membuktikan 

bahwa Pendidikan mempunyai dampak terhadap 

kualitas laporan keuangan. Peningkatan 

pengetahuan akan meningkatkan kualitas atau 

potensi seseorang. Pendidikan dapat memudahkan 

proses penyusunan laporan keuangan. Menurut  

Romandhon, (2019) perangkat desa dengan yang 

berpendidikan tinggi  akan memiliki pengetahuan, 

keahlian dan ketrampilan  dalam  menyusun 
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laporan keuangan. Sementara itu penelitian lainnya 

Hudha, (2017) bertolak belakang. 

H1 :Pendidikan pemilik/pelaku UMKM 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan   

keuangan 

 

  Menurut  Cahyani et al., (2020); Hudha, 

(2017). Latar belakang pendidikan seseorang 

adalah jurusan terakhir dari pendidian formal yang 

telah diikuti. Bidang tersebut dari akuntansi atau 

non akuntansi. Ukuran beban kerja dan tanggung 

jawab individu dalam melakukan pekerjaan 

berdasarkan atas latar belakang pendidikan yang 

ditempuh. Hasil riset Sitorus, (2017)  dan Angelina 

and Adi, (2022) membuktikan bahwa pemahaman 

pelaporan keuangan desa. dipengaruhi oleh 

variabel latar belakang Pendidikan. Sebaliknya 

bertolak belakang dengan hasil riset  D,Annisa et 

al., (2020). 

H2 : Latar belakang Pendidikan pemilik/pelaku 

UMKM berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan 

 

Faktor lainnya yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan salah satunya adalah 

karakteristik usaha yang dikelola. Semakin besar 

usaha yang dikelola harusnya semakin berkualitas 

laporan keuangan usaha tersebut. Ukuran usaha 

bisa diukur dengan nilai asset suatu perusahaan, 

jumlah karyawan yang dimiliki, dan volume 

penjualan.  Anugraheni, (2016) membuktikan 

risetnya di Kabupaten Jember dengan sampel 

sebanyak 45 UMKM bahwa ukuran usaha 

memiliki dampak terhadap kualitas laporan 

keuangan. Hasil riset  ini didukung Andari et al., 

(2022)  dan bertolak belakang dengan hasil 

Cahyani et al., (2020). 

H3 :Ukuran usaha pemilik/pelaku UMKM 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan 

 

Wahyuningsih and Widayanti, (2015); 

Larasati and Farida, (2021); dan Susilowati et al., 

(2021) membuktikan bahwa implementasi SAK 

EMKM dipengaruhi oleh sosialisasi. Sosialisasi 

artinya tiap individu melakukan proses belajar 

untuk menyesuaikan diri dengan aturan-aturan 

yang ada di lingkungan yaitu SAK EMKM. Pelaku 

UMKM yang mengikuti pelatihan dan sosialisasi 

berarti meningkatkan kualitas diri mereka sehingga 

mampu untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan usaha mereka sendiri. Penelitian 

Nurdwijayanti & Sulastiningsih, (2018) 

menunjukkan sosialiisasi  SAK ETAP dan 

teknologi informasi mempunyai dampak positif 

dan substansial terhadap implementasi oleh 

UMKM atas SAK ETAP. Dengan semakin sering 

UMKM memperoleh sosialisasi SAK ETAP serta 

memanfaatkan teknologi yang ada sekarang ini 

maka akan semakin memperkuat UMKM untuk 

menerapkam SAK ETAP. 

H4 :Informasi dan sosialisasi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

 

Teknologi informasi dengan menggunakan 

komputer dan software komputer  membantu 

mempercepat pekerjaan. Memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi untuk meningkatkan 

kemampuan dalam pengelolaan keuangan. Darwis 

and Meliana, (2020);  D,Annisa et al., (2020); 

Pratiwi and Hanafi, (2016) menyatakan teknologi 

informasi memiliki dampak terhadap kualitas 

laporan keuangan. Semakin tinggi penggunaan 

teknologi informasi akan meningkatkan kualitas 

laporan keuangan. Studi lain berbeda, yakni   

penelitian Nindiawati, (2020) teknologi informasi 

mempermudah pekerjaan akan tetapi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

H5 :Teknologi dan Informasi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

 

METODE PENELITIAN 
Data Riset diperoleh dengan menyebarkan 

dan mengumpulkan kuesioner dari responden, 

yaitu pemilik UMKM yang aktivitas bisnisnya 

berada di Wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta 

Timur.  Penentuan sampel memakai metode 

purposive sampling, jumlah kuisioner dibagikan 

kepada responden  di Wilayah Jakarta Selatan dan 

Jakarta Timur sebanyak 250,  dan terdapat 231 

kuesioner terpilih sebagai sampel penelitian. 

Sisanya 19 kuesioner  tidak kembali, dan  sebagian 

kuisioner tidak lengkap. 

Variabel dalam penelitian merupakan 

variabel laten. Variabel laten diperoleh dengan 

cara observasi secara indirect, seperti observasi 

perilaku orang, sikap ibu rumah tangga, perasaan 

dan motivasi mahasiswa. Terdapat dua jenis 

variabel laten yakni  variabel eksogen dan variabel 

endogen. Variabel eksogen  merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel lain yang ada dalam 

suatu model. Sementara itu Kebalikannya variabel 

endogen merupakan variabel yang dapat pengaruh 

dari  satu atau beberapa variabel lainnya. Variabel-

variabel yang digunakan dalam riset ini adalah: 

1. Kualitas Laporan Keuangan UMKM (KL). 

diukur dengan pernyataan-pernyataan terkait 

dengan aktivitas pencatatan atas transaksi 

yang terjadi, pencatatan akuntansi secara 

rutin, menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar, pemahaman terhadap SAK 

EMKM. 
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2. Pendidikan (PPDK), diukur dengan 

pernyataan terkait dengan pendidikan dari 

pelaku UMKM seperti pendidikan formal 

(SD/SMP, SMA/SMK, S1/S2). 

3. Latar Belakang Pendidikan (LBPPDK), 

diukur dengan pernyataa-pernyataan terkait 

latar belakang pendidikan dari pelaku 

UMKM seperti apakah memiliki latar 

belakang pendidikan dari ekonomi/akuntansi 

atau selain ekonomi dan pendidikan non 

formal yang pernah diikuti oleh pelaku 

UMKM  

4. Ukuran Usaha (UK), diukur dengan dengan 

pernyataan-pernyataan terkait dengan lama 

usaha dari UMKM yang telah berjalan, nilai 

aset yang dimiliki  UMKM,  jumlah 

karyawan yang dimiliki dan jumlah omzet 

penjualan  

5. Informasi dan Sosialisasi (INSOS), diukur 

dengan pernyataan-pernyataan yang terkait 

dengan pelatihan dan sosialisasi yang pernah 

diikuti oleh pelaku UMKM terkait dengan 

SAK EMKM  

6. Teknologi dan Informasi (TI), diukur 

dengan pernyataan-pernyataan terkait 

penggunaan teknologi UMKM seperti 

komputer  atau laptop sebagai alat bantu 

menyusun laporan keuangan (seperti excell) 

atau penggunaan software akuntansi oleh 

pelaku UMKM seperti software zahir, myob, 

accurate. 

 

Metode analisis  dalam penelitian terdiri atas: 

1. Outer Model Analysis, digunakan untuk 

menguji indikator yang digunakan 

dinyatakan layak untuk dijadikan 

pengukuran.  

2. Inner Model Analysis, untuk memastikan 

bahwa model structural yang dibangun  

dalam penelitian adalah akurat. Dengan 

inner model analysis dapat mengetahui 

besarnya nilai koefisien determinasi (R2) 

dan Goodness of Fit Index. 

3. Pengujian hipotesa, Pada tahapan  ini 

membandingkan  nilai p-value dari hasil 

bootraspping dengan alpha. Hipotesa akan 

diterima jika nilai p-value lebih kecil dari 

alpha. Sebaliknya akan ditolak nilai p-value 

lebih besar dari alpha 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan awal  melihat validitas dari suatu 

indikator. dengan cara mengamati nilai loading 

factor. Indikator pernyataan tersebut dapat 

dinyatakan valid jika nilai outer loading sama 

dengan atau lebih besar dari 0,6 dan sebaliknya. 

Tabel 1 berikut menunjukkan tiap-tiap indikator 

mempunyaii nilai loading factor di atas 0,60 

artinya bahwa indikator-indikator tersebut diatas  

mempunyai nilai validitas yang baik. 

Hasil observasi memperlihatkan nilai 

composite reliability pada semua variabel laten 

penelitian lebih besar dari 0,7 (tabel 2). Hal ini 

berarti tidak diketemukan permasalahan reliabilitas 

pada model tersebut. Nilai AVE yang terdapat 

pada tabel 2  menunjukkan bahwa semua kontruk 

lebih besar dari 0,5. Artinya pada model yang 

dibuat tidak  ada  problem convergency validity. 

kondisi  tersebut selaras dengan pengujian 

sebelumnya bahwa konstruk penelitian memiliki  

reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 1 Outer Loading 
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Sumber: data diolah, 2021 

 

 

Tabel 2 Composite Reliability dan Average Variance Extrated 

 
                        Sumber: data diolah, 2021 

 

Tabel 3 Cronbach Alpha 

 
                                          Sumber: data diolah, 2021 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai 

cronbach alpha dari variabel-variabel yang diteliti 

memiliki nilai lebih besar 0,6.  Ini berarti bahwa 

semua kontruk yang digunakan  dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel. Nilai R2 hasil penelitian 

sebesar 0,888, artnya 88,8% variabel Kualitas 

Laporan Keuangan (KL) dapat dideskripsikan oleh 

variabel Pendidikan (PDDK), Latar Belakang 

Pendidikan (LBPPDK), ukuran Usaha (UK), 

Informasi dan Sosialisasi (INSOS) dan Teknologi 

Informasi (TI). Sedangkan sisanya, yakni sebesar 

1,12%  dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar 

variabel yang diteliti. 

 

Pengujian hipotesa pada tabel 4 di bawah ini 

digunakan untuk menjawab permasalahan, yaitu  

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan UMKM. Output  estimasi untuk 

pengujian model structural ditunjukkan pada tabel 

4. Manfaat bootstrapping dalam pengujian ini, 

yakni meminimalkan masalah ketidaknormalan 

data penelitian.

 
Tabel 4 Model Struktural Pengujian 

 
Sumber:data diolah, 2021 

 

Jalur Loading T-Statistik P-Value Keterangan

Pendidikan →Kualitas Laporan Keuangan 1.046 1.007 0.314 tidak signifikan

Latar Belakang Pendidikan→Kualitas Laporan 

Keuangan
11.424 11.417 0.000 signifikan

Ukuran Usaha→ Kualitas Laporan Keuangan 2.060 2.061 0.040 signifikan

Informasi dan Sosialisasi →Kualitas Laporan 

Keuangan
1.021 0.998 0.319 tidak signifikan

Teknologi dan Informasi   → Kualitas Laporan 

Keuangan
17.727 17.889 0.000 signifikan

Sigifikan pada level kepercayaan 95%
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                              Sumber: data diolah dengan SMARTPLS, 2021 

Gambar 1  Analisis Jalur-Pengujian 

 

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 1 nilai 

original sampel pendidikan (PDDK) sebesar 0,023 

(positif). Nilai p value dari pendidikan pada 

penelitian adalah 0,314 lebih besar dari nilai 

alphanya yakni 0,05, yang berarti bahwa indikator 

pendidikan memiliki hubungan positif dan tidak 

memiliki dampak yang substansial terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM. Sebagian besar 

pendidikan dari pemilik UMKM di Jakarta Selatan 

dan Jakarta Timur  masih tergolong rendah yakni 

Sekolah Menengah Atas. Minimnya pengetahuan 

akuntansi di Sekolah Menengah Atas tersebut 

menjadi keterbatasan untuk menggunakan 

informasi akuntansi. Pemilik UMKM beranggapan 

bahwa akuntansi sulit dan membutuhkan waktu 

lebih. Hasil riset ini berbeda dengan peneliti 

sebelumnya, yakni Arum & Nuraini, (2021); 

Pratiwi & Hanafi, (2016); Prayoga et al., (2022) 

membuktikan  pendidikan mempunyai dampak 

yang signifikan atas penyusunan laporan keuangan. 

Pendidikan yang memadai akan menciptakan 

kemampuan dan keahlian yang lebih baik untuk 

memahami laporan keuangan dibandingkan dengan 

pemilik usaha yang berpendidikan rendah. 

Semakin tinggi tingkat Pendidikan dari pemilik 

UMKM akan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. 

Hasil pengujian memperlihatkan nilai 

original sampel latar belakang pendidikan 

(LBPPDK) sebesar 0,399 dan positif. Artinya 

terdapat kontribusi sebesar 39,9% dari indikator 

latar belakang Pendidikan. Adanya peningkatan 

kualitas laporan keuangan UMKM merupakan 

dampak dari meningkatnya latar belakang 

pendidikan dari pelaku UMKM. Jika dilihat dari 

signifikansinya memperlihatkan nilai p-value lebih 

kecil dari level signifikasi alpha 5% (0,000 < 0,05). 

Artinya hipotesis kedua diterima, bahwa latar 

belakang pendidikan mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan  pada level 5% terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan 

Angelina & Adi, (2022); Sitorus, (2017). Semakin 

tinggi latar belakang Pendidikan dan berkaitan 

dengan pengetahuan akuntansi akan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. Hasil riset ini bertolak 

belakang dengan D, Annisa et al., (2020) 

penelitiannya tidak dapat membuktikan adanya 

pengaruh persepsi pengusaha terkait dengan 

kebermanfaatan pembukuan dan pelaporan 

keuangan dengan latar belakang Pendidikan. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 

nilai original sampel pada variabel ukuran usaha 

(UK) sebesar 0,023 dan positif. Dilihat dari 

signifikansinya pada level alpha 5%, memiliki p-

value dari variabel ukuran usaha (UK)  kurang dari 

alpha 5%, hal ini mengindikasikan bahwa ukuran 

usaha (UK) memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap kualitas laporan keuangan (KL). 

Hasil riset ini selaras dengan Andari et al., (2022)  

dan Anugraheni, (2016). UMKM yang sudah  

mapan mungkin  memiliki lebih banyak 

pengalaman hal menangani rintangan-rintangan  

dalam proses akuntansinya. Pelatihan dalam 

penerapan akuntansi pastinya sudah didapat oleh 

UMKM yang sudah lama berdiri. Semakin besar 

usaha yang dimiliki maka pemilik UMKM mulai 

merasa berartinya suatu pencatatan pembukuan 

atau pelaporan keuangan untuk membantu 
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mengelola harta dan mengevaluasi kinerja 

keuangannya. Dengan demikian demikian terus 

semakin besar usaha UMKM akan kebutuhan akan 

SAK EMKM. 

Nilai original sampel dari hasil pengujian 

pada variabel informasi dan sosisalisasi sebesar 

0,038 dan positif. Artinya terdapat hubungan 

positif antara indikator informasi dan sosialisasi 

terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. 

Dilihat dari signifikansinya pada alpha 5%, 

menunjukkan nilai p-value dari indikator informasi 

dan sosialisasi lebih besar dari alpha 5% (0,319 > 

0,05). artinya indikator informasi dan sosialisasi 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM. Hasil riset ini 

bertolak belakang dengan penelitian  Larasati & 

Farida, (2021) dan Susilowati et al., (2021). 

Sosialisasi memiliki makna proses penyesuaian 

diri untuk memahami SAK EMKM yang 

ditetapkan sebagai standar akuntansi untuk 

UMKM. Informasi dan sosialisaski mampu 

meningkatkan kinerja dan kualitas laporan 

keuangan 

Hasil pengujian pada variabel Teknologi dan 

Informasi (TI) memiliki nilai original sample 

sebesar 0,629 dan positif. Artinya bahwa teknologi 

dan informasi memiliki hubungan postitif atas 

kualitas laporan keuangan. Kontribusi teknologi 

dan informasi atas kualitas laporan keuangan 

sebesar 62,9%. Artinya semakin meningkatnya 

informasi dan teknologi pelaku UMKM memiliki 

dampak meningkatnya kualitas laporan keuangan 

UMKM. Dilihat dari signifikansinya dengan 

menggunakan tingkat alpha 5%, membuktikan  

variabel teknologi dan informasi memiliki p-value 

y kurang  dari alpha (0,000 <0,05), ini 

mengindikasikan bahwa variabel teknologi dan 

informasi memiliki dampak yang substasial dan 

positif  terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil 

riset ini sejalan dengan penelitian D, Annisa et al., 

(2020); Darwis & Meliana, (2020); Pratiwi & 

Hanafi, (2016). Secara umum teknologi merupakan 

sarana untuk mempermudah keberlangsungan 

hidup suatu organisasi. Dengan memanfaatkan 

teknologi informasi yang dimaksud seperti 

penggunaan aplikasi komputer akuntansi pada 

pengelolaan keuangan UMKM. Dengan semakin 

sering pelaku UMKM menggunkan teknologi  

dengan optimal, seperti pengolahan data 

transakasi, pengolahan informasi  maka kualitas 

laporan keuangan UMKM akan menjadi lebih 

baik. Menjadi sangat berarti untuk memahami 

teknologi informasi yang diadopsi dan 

memanfaatkan informasi akuntansi, sebab 

informasi akuntannsi merupakan dasar bagi 

manajer terkait dengan pengambilan keputusan 

sehingga tercapai efisiensi dan efektifitas kegiatan 

usaha. Karena teknologi informasi menjadi sangat 

penting  sehingga semakin menambah besar 

keinginan pelaku UMKM untuk menerapkan 

teknologi didalam aktivitas bisnisnya serta 

mendorong percepatan penyediaan informasi 

akuntansi yaitu dapat menyusun laporan keuangan 

UMKM. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil riset UMKM di wilayah 

Jakarta Selatan dan Jakarta Timur memperlihatkan 

kualitas laporan keuangan UMKM dipengaruhi 

oleh faktor-faktor  ukuran usaha, latar belakang 

pendidikan dan teknologi informasi. Pada 

umumnya UMKM melakukan pembukuan yang 

sederhana, misalnya hanya mencatat penjualan 

atau pendapatan  dan pengeluaran saja. Pelaku 

UMKM belum membuat pembukuan atau 

pencatatan dengan rutin dan mengikuti standar 

yang ada seperti akuntansi untuk pelaku UMKM 

yakni SAK EMKM. hal ini disebabkan rendahnya 

pendidikan, kurangnya pemahaman atas laporan 

keuangan dan sebagian besar latar belakang 

pendidikan pelaku UMKM bukan dari akuntansi.  

Minimnya kualitas laporan keuangan 

UMKM, maka sebaiknya pelaku UMKM proaktif 

untuk mengikuti pelatihan dan sosialisasi terkait 

pentingnya laporan keuangan dan pedoman 

pelaporan keuangan untuk UMKM. Bagi pihak 

yang terkait  (seperti akademisi, perbankan, pajak) 

senantiasa memberikan pelatihan-pelatihan 

akuntansi kepada UMKM. Untuk penelitian yang 

akan datang disarankan untuk menambah jumlah 

responden,  maupun variabel lain diluar penelitian 

seperti faktor pesaing, peraturan pemerintah. 
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